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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan dapat disimpulkan beerapa hal 

sebagai berikut:  

1. Variabel profitabilitas yang diproksikan dengan return on asset (ROA) 

dan variabel aktivitas yang diproksikan dengan total asset turnover 

(TATO) memiliki pengaruh negatif signifikan dalam memprediksi kondisi 

financial distress distress pada perusahaan sektor industri barang 

konsumsi di Bursa Efek Indonesia pada periode pengamatan 2014-2020. 

2. Variabel likuiditas yang diproksikan dengan current ration (CR) dan 

variabel solvabilitas yang diproksikan dengan debt to equity ratio (DER) 

serta variabel pertumbuhan penjualan tidak memiliki pengaruh signifikan 

dalam memprediksi kondisi financial distress pada perusahaan sektor 

industri barang konsumsi di Bursa Efek Indonesia pada periode 

pengamatan 2014-2020. 

3. Kontribusi Variabel profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan 

pertumbuhan penjualan dalam memprediksi financial distress sebesar 

72,8%, yang artinya 72,8% probabilitas kondisi financial distress sampel 

dapat dijelaskan oleh variabel profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, 

aktivitas, dan pertumbuhan penjualan sedang sisanya 27,2% disebabkan 

variabel selain kelima variabel tersebut.  
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5.2  Keterbatasan Penelitian 

Pada penelitian ini masih terdapat keterbatasan yang mempengaruhi hasil 

penelitian, diantaranya adalah: 

1. Pada penelitian ini pengambilan data financial distress dilakukan tanpa lag 

dari data pada variabel bebas. 

2. Pada penelitian ini pengukuran kategori kelompok perusahaan yang 

mengalami kondisi financial distress dan kondisi non financial distress 

hanya didasarkan pada satu ukuran yaitu laba sebelum pajak negatif 

selama dua tahun secara berturut-turut 

3. Penelitian ini hanya menggunakan perusahaan sektor industri barang 

konsumsi sebagai sampel. 

 

5.3 Saran 

Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan yang telah disampaikan pada 

bab sebelumnya, disarankan beberapa hal berikut:  

1. Penelitiaan selanjutnya dapat: 

a) melakukan lag pengambilan data antara variabel bebas dan variabel terikat 

minimal satu tahun agar pengujian lebih merepresentasikan hasil dari 

kebijakan perusahaan terhadap kondisi financial distress atau non distress. 

b) menambahkan variabel kontrol serta menggunakan variabel-variabel selain 

profitabilitas, likuiditas, solvabilitas, aktivitas, dan pertumbuhan penjualan 

sebagai variabel independen dalam memprediksi kondisi financial distress.  
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c) Menggunakan ukuran financial distress yang berbeda dan memperpanjang 

periode pengamatan juga dapat dilakukan untuk meningkatkan 

kemampuan prediksi financial distress. 

 

2. Bagi emiten hasil penelitian ini dapat digunakan sebagai salah satu 

pertimbangan dan peringatan dini agar dapat segera mencari solusi atas 

kesulitan keuangan dan menghindari kebangkrutan. 

 

3. Bagi Investor dan calon investor penting memperhatikan variabel yang 

terbukti berpengaruh dalam memprediksi financial distress sebagai bahan 

pertimbangan dalam setiap keputusan investasi pada saham. 
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